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The JAD’s shift to Rumah Qurans: Implications for security

he Jamaah Ansharut

Daulah’s (JAD) shift in

its education model from
the pesantren (Islamic boarding
school) to the Rumah Quran (RQ),
literally meaning “Quran home”,
presents a challenge for cou.nter—
terrorism efforts.

‘While .many RQs offer invalu-
able Quranic education and serve
their communities positively,
others have been exploited by ex-
tremists to further radical agen-
das. Addressing this challenge
requires a nuanced and balanced
approach to ensure that security
measures do not undermine the
positive roles of many ROs.

JAD, an Indonesian extremist
group that once operated open-
ly through traditional pesantren,
has now changed these schools
to a more covert model: The RQ,
which is designed to provide fo-
cused Islamic education in local
communities. RQs offer person-
alized Quranic instruction and
foster a strong religious and cam-
munity identity.

For many Indonesian families,

RQs are seen as a practical and
cherished alternative to formal
educational settings, where chil-

ment targeted monitoring of rad-
icalized individuals. At the same
time, it is crucial to ensure that
regulatory measures do not inad-
vertently impact legitimate edu-
catlonal institutions.

a key regional hub, Singa-
pcre is also wvulnerable to risks
posed by radicalized networks in
Southeast Asia. These networks
use social media to solicit funds,
‘which may unintentionally sup-
_port extremist groups like JAD.

To counter this threat, Singa-
pore must enhance its vigilance
and proactive measures. The Re-
ligious Rehabilitation Group
(RRG) plays a pivotal role in reha-
bilitating former extremists and
countering radical ideologies.

Strong inter-agency coop-
eration is essential for effective
monitoring and public aware-
ness. Additionally, thorough vet-
ting of financial support channels
is necessary to prevent misuse.

In the Philippines, which is al-
ready grappling with insurgency
and extremist activities, the rise
of RQs could exacerbate security
challenges. Extremists might ex-
ploit ROs to gain influence in vul-
nerable communities.

x Noorxr Huda Ism .,

A visiting fellow at S. Rajaratnam School of In-
ternational Studies (RSIS), Nanyang Technologi-
cal University (NTU), Singapore. The original
article was published in the RSIS Commentary.

dren can engage deeply with their
faith in a nurturing environment.

However, the informal nature
of ROs also makes them suscep-
tible to misuse. JAD has shown
how these seemingly benign ed-
ucational spaces can be exploited
for radical purposes.

It is alarming that some RQs
are now reportedly run by unre-
formed terrorists who use them
as fronts to advance their ex-
tremist agendas. The Indonesian
government has successfully shut
down sever JAD-associated
pesantren. However, the group’s
shift to ROs presents new chal-
lenges for tracking and counter-

ing radicalization.
. As the epicenter of JAD’s new
strategy, Indonesia faces a com-
plex situation. The government
must enhance its surveillance
and community engagement ef-
forts while recognizing and sup-

Reports indicate that some ed-
ucators from Indonesian RQs pre-
viously associated with radical
groups participated in the 2017
Marawi siege on Mindanao Island,
highlighting the potential dangers
of seemingly benign institutions.

Strengthening local intelli
gence and focusing on communi-
ty-based counter-radicalization
efforts are vital. The Philippines
should develop region-specific
strategies to address the unique
challenges posed by RQs.

It is crucial to develop clear cri-
teria to distinguish between RQs
that provide valuable educational
services and those that pose se-
curity risks. This involves evalu-
ating the curriculum, educators”
backgrounds and institutions” af-
filiations. Implementing targeted
monitoring strategies will help
identify problematic RQs without
disrupting beneficial ones.

Southeast Asian governments
should provide resources, train-
ing, and guidance to RQs that of-
fer positive educational experi-
ences. This support can enhance
the quality of education and safe-
guard these institutions from
misuse. Engaging with local com-

porting many reformed jihadists”
positive contributions. £ 3

Collaborating with reformed JAD
members like Adi Jihadi and Abu
Qutaibah—who now publicly sup-
port Indonesia’s Pancasila and re-
ject Islamic State (IS) narratives—
could help undermine extremist
ideologies. However, the challenge
lies in correctly balancing stringent
security measures with continuing
support for beneficial RQs to avoid
a community backlash.

‘With strong -cultural and reli-
gious ties to Indonesia, Malaysia
could see a spillover of JAD’s rad-
icalization tactics. Historical in-
stances of Malaysians travelling
to Indonesia for bomb-making
workshops highlight the poten-
tial risks.

To address these concerns,
Malaysia must strengthen in-
ter-agency cooperation, enhance
community outreach, and imple-

munities to promote transparen-
cy and encourage vigilance will
help identify problematic ROs
while supporting those that con-
tribute positively.

Effective regulation of RQs is
essential to ensure they adhere
to educational standards and not
become breeding grounds for ex-
tremism. Policies should support
the growth of good RQs while
providing mechanisms to ad-
dress any that may become prob-
lematic. It is essential to strike a
balance between regulation and
support to preserve the positive
contributions of RQs.

The JAD’s shift from pesantren
to RQs represents a significant
and complex challenge with
broad regional implications. Rec-
ognizing the positive role that
many RQs play is crucial to avoid
overdoing and preserving their
beneficial impact.

By implementing targeted mon-
itoring, supporting valuable in-
stitutions, and fostering commu-
nity engagement, Southeast Asian
countries can address the threat of
radicalization while maintaining
the integrity and positive contribu-
tions of RQs in the region.




Muarajambi Menuju
Warisan Dunia

KCBN Muarajambi menempati lahan rawa yang rawan banjir. Lalu,
bagaimana peradaban di sana bisa bertahan berabad-abad?

Tatang Mulyana Sinaga

i balik keindahan ar-

sitektur candi berba-

han terakota, Kawasan
Cagar Budaya Nasional Mu-

karun” an yan
mngga.lka.n ]ejak keagungan-
Iya Jejak itu mewujud dalam
elkayaan keterampilan dan

pengztahu:m sebagai bekal si-
tus Buddhis terbesar di Asia
Tenggara tersebut menjadi
warisan dunia.

Terik menyengat kulit saat
tiba di KCBN Muarajambi di
Kabupaten Muaro Jambi,

Provinsi
(14/8/2024) si
poi-sepoi sedikit m i
kegerahan. Air kanal, kolam,
dan parit surut, bahkan ada
yang mengering. Saluran air
itu mengalir ke beberapa su- .
ngal yang bermuara ke Su-
ngai Batanghari.
‘Beberapa abad lalu, ka-
-kanal kune

o
seluas 3.981 hektar tersebut
digunalan sebagai jalur
transportasi. Indikasi ini
Pcrkuat oleh berbagu temu-
an, pe-
rahu ku.no dm :onggak tam-

kanal, kolam,
dan parit terkoneksi sebagai
sistem pengendali ir. Se-
kanal dan kulam.kunb
sedang direvitalisasi. Semak
di sekitarnya dibersihkan. Se-
dimentasi membuat kedalam-
annya berkurang. Permukaan
tanah yang cekung meng-
indikasikan alur kanal dan
kolam untuk ditelusuri.
KCBEN Muarajambi memi-
liki sedikitnya 115 situs per-

3.

Semakin jauh memasuki
kawasan percandian, udara
terasa lebih sejuk. Pohon du-
ku, rengas, kundur, durian,

bidara, dan

berbagai jenis

merupakan rawa sehingga ra- -

‘wan banji
* Kondisi itu memantik per-
tanyaan; bagaimana bisa ka-

‘wasan rawa yang rawan ban- .

Jjir dijadikan tempat memba-
ngun peradaban selama ra-
tusan tahun? Kearifan lokal
seperti apa yang dilakukan
untuk mendu.kung kehidupan
manusia di sekitarnya?

Kanal, parit, dan kolam'ku-
no buatan itu menjadi “buah”
kearifan masy: t Muara-
Jjambi di masa lalu untuk

mendulung kehidupannya.
Sejumlah rekayasa dilakukan,
salah satunya meninggikan
permukaan tanah d okasi
pembanguhan can.

.lejak rekayasn i bisa di-
lihat di C: tano, Kem-
bar Batu, a.n.Pant Duku. Ke-
tiga candi ini dikelilingi parit.
Bagian tengahnya ditimbun
sehingga posisinyd lebih ting-
gi ketimbang permukaan ta-
nah di sekitarnya.

Kepala Balai Pelestarian .
Kebudayaan (BPK) Wilayah
'V Jambi Agus Widiatmoko
menuturkan, lokasi KCBN
Muarajambi sebenarnya tidak
layak huni. Selain
kerawanan ba.mu' yang tingei,
ketebalan tanah yang me-
ngandung humus hanya se-
Dntar 30 sentimeter.

Dan sisi lanskap, ada re-
kayasa masyarakat di masa
Jal uneu mengelola kawas-
an ini sehingga layak menjadi
tempat hunian dan pusat
pembelajaran. Mereka ber-
adaptasi dengan kondisi geo-
grafis lingkungan sekitarnya,
salah satunya membuat kanal
untuk mengantisipasi banj|
ujarnya. -

. Keampuhan rekayasa lan-
skap ini masih teruji hingga
sekarang. Saat musim hujan,
parit di sekeliling Candi As-

E: tano akan terisi air. Namun,

tinggian air tidak sarnpm

merendam struktur candi.
emahiran tata ruang te-
cermin dalam penataan ka-

, wasan di tepi Sungai Batang-
hari tersebut. Tidak hanya
dengan memodifikasi morfo-
logi kawasan, tetapi juga me-
ngelnlanya selama 600 tahun
uni menuhi berbagai
kebutuhan, tenn:snk menja-
lankan ajaran ag: lan
mendukung keseJ 7l
masyarakatnya.

Bekal berharga
Keunggulan rekayasa lan-

skap menjadi salah satu bekal

berharga KCBN Muarajambi

ngetahuan, dan Kebudayaan .
Perserikatan Bangsa-Bangsa
(UNESCO). Bekal lainnya
adalah kekhasan arsitektur
dan pemberdayaan masyara-
kat di sekitarnya.

Dalam aspek arsitektur,

gunan dari
bata mengikuti filosofi tradisi
Buddha. Temuan ribuan ar-
tefak juga menjelaskan akti-
vitas penduduk dalam mem-
produksi dan memanfaatkan

beragam barang dengan ber-
bagai jenis bahan, mulal dari
batu, log;

Foto: fo:o lanskap. arsitek-
tur candi, dan pemanfaatan
KCBN Muarajambi ditampil-
kan dalam pameran di se-
la-sela Sidang Komite Waris-
an Dunia Ke-46 UNESCO di
New Delhi, India, pada 21-31
Juli 2024. Foto temuan area,
keramik, dan berbagai artefak
lainnya juga turut ditampil-
kan dalam pameran itu.

Pada 2009, KCBN Muara-
Jjambi telah masuk dalam daf-
tar tentatif (tentative list)
UNESCO unt nominasi
warisan duni: i pameran

itu kita diingatkan kembali
tentang komitmen ketika du-

Iu memasuk uarajambi
da.le\m tentative list UNESCO.
rwalkilan sejumlah negara,
sepert! India, Jep:ng. Nepal,
China, dan negara-negara
Asia Tenggara, cukup antusias
melihat pameran kami. Ne-
gara-negara ini punya jejak
pengajaran agama Buddha,’
jelasnya.

Pengajuan warisan dunia
UNESCO juga menekankan
dampaknya terhadap warga di
sekitarnya. Intensi ini "di-
tangkap” dengan member-
dayakan warga delapan desa ~
penyangga KCBN Muarajam-
bi. Pemberdayaan itu berbasis
budaya lokal di desa ma-
sing-masing.

“Saat candi-candinya dipu-
gar, desa-desa di sekif
juga diberdayakan. Justra hal
itulah h yang nanti akan me-
nguatkan (pengajuan menjadi
warisan dunia),” ucapnya.
Milik bersama

Di masa lalu, pengaruh
Muarajambi tak hanya di Su-
matera atau Indonesia. Pe-
ngaruhnya luas karena mem-
punyai hubungan dengan
tempat pengajaran agama
Buddha lainnya, salah satunya
Nalanda di India.

“"Warisan dunia itu milik
bersama. Jadi, kalau nanti
mengusulkan menjadi waris-
an dunia, b:s!\ meng:gandeng
negara-negara lai

‘mempunyai jaringan di masa
lalu dalam ha.l pengajaran

Buddha,” katanya.

Peluang mewujudican
Muarajambi menuju warisan
dunia juga disertai sejumlah
tantangan. Salah satunya
adalah agar pengembangan
kawasan itu mendongkrak
kesejahteraan masyarakat
sekitarnya.

Sclnlr\ itu, stockpile nnu
tempat penyimpanan batul
ra terdapat di sekitar kwmsnn

candi. Hal ini dikhawatirkan
menganecam pelestarian cagar
budaya yang menjadi misi
utama dalam revitalisasi ter-
sebut.
cjak Maret 2024, revita-
Muarajambi di-

kanal, kolam, dan kapal kuno.
Proyek revitalisasi oleh Di-
rektorat Jenderal Kebudaya-
an Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Tek-
nologi ini melibatkan lebih
dari 500 pekerja yang seba-
gian besar merupakan warga
dari delapan desa penyangga
kawasan tersebut.
Koordinator Pemugaran
Candi Parit Duku, Mubarak
Andi Pampang, menuturkan,
hingga pertengahan Agustus
2024, pemugaran candi itu
sudah mencapai 85 persen.
:|l1ln konteks target pemu-
& struktural, 12 dari 16
slr\lktur sudah sele:.m. Kom-
pleks ini dulunya dijadikan
tempat sakral yang sdlah satu
fungsinya menyimpan re-
lik-relik berharga komunitas
-Buddhis pada masa " ujar-

nya.
Jejak penimbunan tanah di
kompleks candi berukuran
sekitar 81 meter x 80 meter
dapat dilihat dari stratigrafi
tanahnya. Selain mengantisi-
pasi banjir, peninggian per-
mukaan tanah juga diindika-
sikan untuk lnerungkzt'kzn
kesakralan bangunan
but. "Posisi 'keﬁnggian identik
dengan konsep kesakralan.
Munynn upaya meninggikan
ahnya bagian dari misi
menunbah ke
bandingkan tempat di seki-
tarnya,” ujarnya.

Koordinator Pemugaran
Candi Kotomahligai, Kurnia
Prastowo Adi, menyebutkan,
pemugaran kompleks candi
‘berukuran 110 meter x 90
meter itu sudah hampir 90
persen. Pengerjaannya ditar-
ge! rampung akhir Sep-
‘tember mendatang.

Salah satu keunikan Candi
Kotomahligai adalah karena
memiliki dua gapura di sisi
utara dan timur. Sejumlah
candl hanra mempunyai satu
gap

Peluang dan tantangan
mengiringi jalan panjang
KCBN Muarajambi menuju
warisan dunia. Revitalisasi di-
harapkan tak cuma menam-
pilkan wajah baru kawasan
percandian itu, tetapi juga
‘menyelaraskannya dengan
pelestarian alam dan budaya
di sekitarnya.




BUYA Drs H Syarifuddin Yakub MHi siap menjawab ~
pertdnyaan soal ibadah agama Islam. Kirim per-

' tanyaan:ke Sripo JI Alamsyah Ratu Prawira Negara-
No. 120 Palembang, E-mail: sriwijayapost@yahoo.
com atau facebook: sriwijayapost -

Sampa1 Kapan Blsa
Dlsebut Mualaf?

Assalamualaikum’ Wr Wh. §

. BUYA, teman saya sudah
- belasan tahun masuk Islam,

hun-tahun lalu7 Adakah _
batasan waktunya? Terima

“kasih sebelu_tnnya.

namun sampai saat ini-’

dalam pergaulan masih

kerap disebut orang mualaf. . -
Benarkah sebutan mualaf =~
selalu melekat kepada

. mereka yang awalnya non
“muslim kemudian masuk

g Islam mesk1 sudah berta-

' Sampai Kapan
Bisa Disebut
Mualaf?

" # dari halaman 1

berhak menerima zakat.
Dari delapan asnaf salah sau-
nya..WAL MU’ALLAFATI
QULUUBUHUM... Artinya
" yang dijinakkan hatinya.

Sampai berapa lama proses
menjinakkan hati tentu secara

- kondisional berbeda, jika yang

dijinakkan hatinya tersebut
sudah taat beribadah dan

-secara ekonomi sudah cukup

mapan, maka mereka sudah
~menjadi muslim dan tidak
dinamakan mu’allaf.

- Tapi opini publik, setiap
seseorang yang awalnyanon.

Islain begitu masuk islam
disebut mu’allaf, jika setelah
masuk Islam mereka dikucil-

- kan oleh keluarganya, se-

cara financial mereka lemah,
maka kewajiban lembaga
-amil zakat memberikan hak

0812 XX XXXXX

}awaban.

Waalalkumussalaam
Da am suroh Attaubah,
: 'Allaah menetapkan Ve :

= ke halaman 7

mereka sebagai mu’allaf.
Dari aspek pendidikan,
setelah mereka masuk Islam
mempelajari agama Islam se-
bagaimana muslim keturunan
supaya ibadahnya baik dan
benar. Karena setiap muslim
ygberibadah ilmu, maka
amal ibadah mereka ditolak
tidak diterima Allaah SWT.
Setelah mereka memahami
agama Islam dan taat beriba-
dah, maka lepaslah gelar
mu’allaf mereka. Demikian
jawaban pertanyaan. (*)




BALATPELESTARIAN KEBUDAYAAN WllAYAl{ VIPROVINSI SUMATERA SELATAN

‘ ‘ Disadari ataupun tidak, budaya telah mengisi sefiap
relung dalam ruang kemerdekaan. Di tengah diskusus
yang muncul, budaya tetap hidup, berkembang, dan -
menjadi bagian dari warisan hidup ian berurat- nlmrdl
tengah masyarakat Sumatra Selatan.

Dedy

nto

Anals Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman Balal Pelestarian Kebuc

Tempizs cahaya malzhan seyup mengis
ruang-ruang di rumah kayu yang ditempali
Ahmad Zakara(51). Jelang siang nan kian lerik,
seliap sudul rumahi Zakaria mulai sesak
dipenuhibongkahan kayugabus. Salu-dua lelah
dibeniuk dengan pola lertentu, sementara kayu
gabus lainnya masih terikat dalam bentuk
bongkahan.

kan bahan d

Bagi Ahmad Zakaria, pembualzn minialur dan

{elok abang merupakan bagian dari upaya

meleslarkan warisan budaya, Saal ini, Bdak

banyak pengrajin yang mash konsisten datam

membuat telok abang dengan menggunakan

Yayu gabus, elrglaan ban bk ez
Abaya,

oleh pelajar uniuk [akhan mendayung. Perahy
ini juga dimanfaalkan sebagai pengiing
periombaan bider

Perahu kedua disebut sebagai bidar

pecalangan. Perahu ini biasanya dapat P

didayung oleh 35 orang dan juga digunakan
dalam lomba perahu bidar. Masyarakat lokal
mgmema\smmhhihhasmm jenis ini

"" RESILIENST BUDAYA DI RUANG KEMERDEK!

untuk memperingal har ahic Ralu Belanda.
Semenlara pada era pendudukan Jepang,
perlombaan bidar digunakan untuk
memperingali hari besar kebangsaan Jepang

N

[uhur yang menunful peran serta masyarakal
untuk aktf dalam upaya pelesiarian guna
menjaga manwah keasian budaya iy sendir.
Kedua, budaya sebagai penopang wajah kola
sehingga kreasi dalam

letap exsis dan digunakan unluk memperingat
han kemerdekaan(Saleh, 1987).
Pada fahun 2016, bider telah ditelapkan

Terakhir adalah bidar, yalni sebutan untuk
perahu dengan panjang hingga 26 meter.
Dibandingkan perahu jenis lainnya, initzh
perahu dengan ukuran lerpanjang yang mampu
memyatantara 57-53 orang pendayung. Perahu
fipe ini digunakan setiap tahun di Sungai Musi
unluk periombraan.

Dalam Iradisi lisan yang diwariskan,
periombaan pereh bidar ini diaikan dengan
legenda Pulii Dayang Merindu. Perombaan

" "

sebagal Warisan Budaya Takbenda Indonesia.

pengemmasan. Dua halini adalah aspek yang
saling berkelindan dalam sudut pandang
eksisiensi budaya di ruang public. Di tengah
kelindaninilzhmyncul dialekika yang mewamai
budaya di akar mmm hingga

lerhadap eksistensi warisan kebudayaan
maribm diSumatra Selatan.

Dayalenting

Ragam warisan budaya yang muncul di
lengah riuh perayaan kemerdekaan
menunjukken bahwa ekosistem kebudayaan
letap bergema di ang publik Eksponen
budzya daii berbagai penjury mash saling

memutuskan untuk mengqunakan media lain

perahu bidsr
oleh dua erang pria yang tengah

proses pembuatan miniatur, Setelah dibentuk,
potongan kayu gabus dirangkai menyerupai
bentuk kapal dan pesawat. Minialur ini
digunakan sebagai instrumen yang tak
lerpisahkan unluk dirangkai dengan lelok
abang.
Hirek piuk perayaah kemerdekaan memang
memberikan berkah tersendiri bagi Ahmad
Zakaria, Di lengah riutviendah aktwitas kola
Palembang, Zakaria lelap konsislen mengukic
karya di rumeh pangqung sederhana yang ia
hunl. Baginya, kemerdekaan menjadi ajang
menggural kreasi agar warisan budaya (etap
lestari. Pilihannya tegas, melestarkan alau
melupakan sama sekali.

Miniatur mainan yang dibuat oleh Zakaria
merupakan bagian dani pemak-pemk untuk

Sejak diletapkan sebagai Warisan Budaya
Tekbenda Indonesia pada tzhun 2023, telok
abang kian dikenal oleh masyarakal luas
sebagai tinggalan yang masih eksis. Kini,
tanlangan yang dihadapi adalh menjaga
eksistensi tersebul dengan merawal sumber
bahan baku dan melakukan upaya regenerasi
pengetzhuan.

Persoalan bahan baku memang menjadi
kendala lersendin. Seiring perkembangan kola-
kota yang kian padal, kayu gabus Kian suit
unfuk ditemukai. Menurul Zakaria, lak jerangia
harus mencari kayu gabus hingga ke luar
daerah unluk menjaga autentisilas minialur
kapa lelap eraga

Wirisanmarium

perayaan
Indonesia. Pada lerdapat felur

ayam rebus dengan cangkang yang diwamai
dengan pewamamerah.

Penggunaan telur rebus dan pewamaan ini
bukannya tanpa malna, Wama merah yeng
digunaken unluk pewamazn cangieng lekr
melambangkan keberanian para pejuang
Kemerdekaan melawan penjajah. Sementara
warna putih-dalam cangkang telur
melambangkan kesucian hali para pejuang
dalam upaya mencapai kemerdekaan. Oleh
masyaralal Pdenbeng, le\w-ebusyang lelgh

abang

budzya Laun\yasepem eokukan (telur bebek),
telok pindang (telur ayam), hingga pedlombaan
bidar. Warisan budaya ini mash kerap muncul
sepanjang bulan Agustus dalam rangka
memperingalihari kemerdekaan.

‘Salah satuwarisan budaya yang selalu dinant
oleh masyarakat pada peringatan harl
kemerdekaan adaish pedombaan bidar. Bidar
menujuk pada perahu yang telah digunakan
sejak periode Kedatuan Sriwijaya. Dahuly,
perahu i digunakan unluk mengawasi sekitar

ahulz\uvmemh

Dslam tradisi lisan yang berkembang di
lengah-engah maSyalakal Telur ini juga
bermakna sebagai simbol kehidypan.
Sementara minizlur kapal merupakan simbol
dari kehidupan masyarakal yang amal dekal
dengan perdagengan marikm i pantai fimur
Sumalra. J

Abdullah Saleh (1987), dafam buku *Peralatan
Hiburan dan Kesenizn Tradisionel Daereh
Sumelera Selalan” menyebutkan, lerdapat figa
jenis perahu yang berkaitan dengan
perlombazn. Pertama adalah badar kecik atau
yang juga sempal dikenal dengan nama bidar
mini. Perzhu ini biasanya didayung oleh 11
orang. Dahuly, bidar keok jamak digunakan

hali Putii Dayang Merindu.
Sayangnya, lidak ada pemenang dalam
perlombaan ini karena kedua pria tersebut
itemukan tak beryawa selelah perahu bidar
terbaik. Untuk mengenang peristiwa ini, maka

berka untuk sebaga bagian
dan ekosistem pelestarian warisan budaya itu
sendiri. Tak hanya saat perayaan bulan
kemerdekdzn

pemangku kebijakan.

Diskursus yang muncul bukanlah suatu hal
yang harus memicu slagnasi dai eksislensi
budaya ilu sendiri. Regresi budaya fidak
‘seharusnya muncul di balik ragam perdebatan,
melainkan menjelma sebagai kekayaan
gagasan untuk merawal warisan budaya di
tengah masyarakal. Karena bagaimanapun,
budeya bukeniah subjek pesi yang berkutal
pada formaitas prosedural belaka, melainkan
menyentuh ranzh substansial yang dapal
memberi daya lenting bagi kehidupan

‘sebisamungkin mencoba untuk lerushidup dan

Ranah substansial iniah yang mesti lerus

r:gah wuud (ey\[ens\ dem di fengah hiuk-

Pada era pemerintahan kolonial, perzhubidar
diqunakan sebagai sarana hiburan unjuk
peringatan tertentu. Pada era pemerintahan
Belanda, misainya, pedombaan bidar diakukan

Jika merilik lebh jeuh, ekesistem warisan
budaya nimemang tengah berhadapandengan
dua sisi mala uang yang tidak dapat
terpisahkan. Pertama, budaya sebagai nilai

digagas dan dalam upaya
pelestarian warisan budaya. Dengan begity,
dharapkan akan Kian banyak masyarakat di
akar rumpul yang leribat secara subslantf
dalam upaya merawat warisan budaya, persis
sepert yang dilzkukan oleh Ahmad Zakaria,
telapbersetia menjagamanvah warisanbudaya
ditengeh segalakelerbalasan.

Sumber : Tribun Sumsel, 23 Agustus 2024, Him. 5



ISLAM

Meneladani Kepemimpinan Nabi Muhammad

MARILAH kita panjatkan
guii syukur kehadirat Allah
wi.

k

* Humas PB

atas segala nikmat dan
ia-Nya, kb niks
mat iman dan Islam, Shalawat
serta salam semoga selalu ter-
curah kepada junjungan kita
Nabi Muhammad El»aw. beserta
keluarga, sahabat, dan seluruh
umatnya hingga akhir zaman.
Pada kesempatan ini, mari
Kita fokuskan perhatian kita
pada salah satu aspek kepe-
‘mimpinan Nabi Muhammad
Saw. yang paling menga
kan, yaitu kemampuan beliau
dalam membangun persatuan
umat. Dalam konteks sejarah
yang penuh dengan konflik dan
Nabi Mub d

Pondok Pesantren Nurul Islam (PPNI) Seribandung

pendapat orang lain.

Apa yang dapat kita pelaja-

ri dari kepemimpinan Nabi
Muhammad SAW dalam mem-
bangun persatuan?
Pentingnya persatuan
Persatuart merupakan salah
satu nilai fundamental dalam
ajaran Islam yang singat dite-
kankan Allah Swt. dan Rasul-
-Nya. Alldh Swt. berfirman da-
lam Al-Qur'an surat Ali Imran
ayat 103: .
“Dan L lah kamu

berhasil mempersatukan berba-
gai suku, kabilah, dan golongan
berbeda-beda menjadi
satu umat yang kuat dan ber-
satu.
Piagam Madinah
Salah satu bukti nyata ke-
bethasilan Nabi Muhammad
dalam membangun persatuan
adalah Piagam Madinah.-Pia-
gam ini merupakan konstitusi
pertama di dunia yang menga-
tur hubungan antar umat bera-
dan suku bangsa. Piagam
adinah menjamin kebebasan
beragama, hak-hak sipil, dan
persamaan di hadapan hukum
bagi seluruh penduduk Madi-

semua pada tali Allah dan
janganlah kamu bercerai. be-

rai, dan ingatlah nikmat Allah

persatukan” hatimu, sehingga
dengan  karunia-Nya kamu
menjadi saudara. Dan kamu
telah berada di tepi jurang ne-
raka, lalu Allah menyelamatkan
kamu daripadanya. Demikian-
lah Allah menerangkan ayat-
-ayat-Nya untukmu agar kamu
mendapat petunjuk.”

Ayat ini dengan jelas menun-
jukkan betapa pentingnya per-
satuan bagi umat Islam. Allah
Swt. ingatkan kita akan

nah.
Persaudaraan Muhajirin
dan Anshar

Nabi Muhammad memper-
saudarakan para Muhajirin (pen-
datang dari Mekkah) dengan
kaum Anshar (penduduk asli
Madinah). Langkah ini sangat
efektif dalam membangun rasa
persaudaraan dan solidaritas di
antara kedua kelompok ini.

Keadilan

Nabi Muhammad ~ selalu
menegakkan keadilan dalam
segala hal. Beliau tidak pernah
membeda-bedakan antara kaya
dan miskin, kuat dan lemah,
Arab dan non-Arab. Keadilan
adalah fondasi penting dalam
membangun persatuan,

Kasih ny.mF

Nabi Muhammad Saw. di-
kenal sebagai sosok yang san-
gat penyayang. Beliau selalu
memperlakukan semua orang
dengan baik, baik itu sahabat,
musuh, atau orang yang ber-
beda pendapat dengan beliau.
Kasih sayang -adalah kat
yang kuat dalam membangun
persatuan.

. Musyawarah

Nabi Muhammad selalu me-
libatkan para sahabat dalam
mengambil keputusan penting.
Beliau mengajarkan pentingnya

dan { i

nikmat persatuan yang
kita rasakan dan memperingat-
kan kita akan bahaya perpeca-

han. ¥
Nabi Muhammad Saw. juga

embangun Persatuan Umat

OLEI Eﬁg ADIA SAPUTRO. BE

terjalin kuat jika diikat dengan
tali kasih sayang.
Nabi Muhammad Saw. juga

nan, dan latar belakang. Sikap
ini menjadi pondasi penting
dalam membangun kehidupan

Kasih sayang. Beliau bersabda:
“Tidak sempurna iman sese-
orang di antara kalian hingga
ia mencintai saudaranya seba-
gaimana ia mencintai dirinya
.” (HR. Bukhari dan

Kasih sayang kepada sesa-

§ ma muslim merupakan bagian
ari

(karena) boleh jadi mereka lebih
baik dari mereka, dan jangan
ula  perempjian-perempuan
mengolok-olok)  perempuan
Jain (karena) boleh jadi mere-
ka lebih baik dari mereka; dan
janganlah kamu saling mencela
satusama lain dan janganlah se-
bagian ka:lnu né\emangg.ll seba-
an ain den; elar-ge-
i Ying_ burik. Sebuton yarg
buruk itu adalah (untuk orang
yang) fasik, dan siapa yang ti-
dak bertobat maka mereka itu-
lah orang-orang yang zalim.”
. Allah Swt. melarang kita un-
tuk saling mencela dan mengo-
lok-olok. Ini berarti bahwa kita
harus saling menghormati dan
menghargai satu sama lain. Ke-
adilan adala}:l fondasi dari pen-
4 lan

persatuan. Beliau bersabda:

“Orang-orang mukmin itu
seperti satu tubuh. Jika satu
anggota tubuh sakit, maka selu-
ruh tubuh akan ikut merasakan
sakit dan demam.” (HR. Bukha-
ri dan Muslim) . B

Betapa eratnya hubtingan an-
tara sesama ml{dim. Sa:;';nhal-
nya dengan tubuh manusia, jika
salah safu anggota tubuh sakit,
'maka seluruh tubuh akan mera-
sakan sakit. Begitu pula dengan
umat Islam, jika ada sebagian
yang mengalami kesulitan,
maka seluruh umat Islam harus
saling membantu.

Keadilan adalah kunci

Keadilan adalah fondasi pen-
ting dalam membangun masya-
rakat yang harmonis. Keadilan
merupakan salah satu prinsip
dasar dalam Tslam. Tanpa ada-
nya keadilan, mustahil bagi
suatu masyarakat untuk hiduj
rukun dan damai. Allah SW’
berfirman dalam Al-Qur'an su-
rat Al-Hujurat ayat 9:

tersebut.

Nabi Muhammad Saw. juga
sangat menekankan pentingnya
keadilan. Beliau bers‘:gﬁ; o

“Sesungguhnya t.
menyukai kezdﬂm.” (HR.
‘Bukhari dan Muslim)

Keadilan adalah sifat yang
sangat disukai Allah Swt. Sea-
rang pemimpin yang adil akan
mendapatkan cinta dan dukun-

yang tidak terpisahkan dari
iman. Ketika kita mencintai
saudara seiman kita, maka kita
akan berusaha untuk selalu ber-
buat baik kepada mereka dan
menghindari segala bentuk per-
musuhan.

Musyawarah adalah solusi

Musyawarah merupakan sa-
Iah satu nilai luhur yang diajar-
kan oleh Islam dan menjadi
kunci dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan yang
dihadapi oleh umat. Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur'an su-
rat Ali Imran ayat 159:

“Maka disebabkan rahmat
dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap ke-
ras lagi berhati kasar, tentulah
mereka lari dari sekelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun untuk
mereka, dan  bermusyawa-
rahlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabi-

la kamu telah membulatkan

tekad, maka

yang damai dan

harmonis.

Allah Swt. berfirman dalam
Al-Qur'an surat Al-Hujurat
ayat 13:

“Wahai manusia, sesungguh-
nya Kami telah menciptakan
Kamu dmswmglau-&dm
seorang perempuan dan men-
jadikan kamu berl -bang-
sa dan bersuku-suku’ supaya
kamu saling mengenal. Sesung-
Euhnya urania);:ng paling mu-
;3 ;;l‘x antara kamu di sisi Allah
i or: ang paling tagwa
di anlax:nlga%u. Sesul:tnggguhnq ya
Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal.”

Allah Swt. menciptakan ma-
rusia dengan beragam suku,
bangsa, dan budaya. Perbeda-
an ini bukan untuk dijadikan
alasan untuk saling membenci,
melainkan untuk saling men-

I dan men; ai. Nabi
mammad Saw.ggg:sgabda:

“Orang  mukmin kepada
orang mukmin lainnya seperti
bangunan yang saling mengu-
atkan, satu bagian menguatkan
bagian yang lain.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Hadis ini mengajarkan kita
untuk saling menguatkan dan
menjaga persatuan di antara se-
sama muslim. Toleransi adalah
salah satu cara untuk mewujud-
kan persatuan tersebut.

Dalam i

kepada Allah. Sesungguhnya
Aﬁn‘}\ menyukai

sel
-hari, kita dapat menerapkan
nilai-nilai immpinan Nabi

yang beriawakkal Kepada:
L
Allzh Swt,

Muhammad Saw. dalam mem-
bangun persatuan dengan cara:

kita untuk *
dalam n

: yang
btk dengan sesama: Saling

saling memban-

gan dari rakyatnya.
emimpin yang zalim akan di-
Ecnri J:n ditentang oleh raky-
nmya. =
Kasih sayang adalah
kekuatan
Kasih  sayang merupakan
salah satu sifat terpuji. yang
diajarkan oleh Islam dan menja-
di fondasi bagi terciptanya hu-
bungan yang harmonis di anta-
ra sesama manusia. Allah Swt.
berfirman dalam Al-Qur'an su-
rat Al-Hujurat ayat 10: “Sesung-
guhnya orang-orang beriman
itu bersaudara,”
Ayat di atas dengan jelas
jukkan bahwa semua

lai g g yang be-
riman, janganlah suatu kaum
lok-olok kaum yang lain

orang beriman adalah saudara
seiman. Persaudaraan ini akan

pakan cara
ang bijaksana untuk menye-
esaikan masalah dan menca-
pai kesepakatan bersama. Nabi
Muhammad Saw. juga sangat
menckankan pentingnya musy-
awarah. Beliau bersabda:
“Sesungguhnya Allah tidak,

+ akan menurunkan suatu urusan

kecuali dengan musyawarah.”
(HR. Bukhari dan Muslim)
Musyawarah. __merupal
sunnah Rasulullah Saw. Beliau
selalu melibatkan para sahabat
dalam mengambil ‘keputusan

" Toleransi adalah keutamaan
Toleransi adalah sikap saling
menghargai dan menghormati’
perbedaan pendapat, keyaki-

* akan mampu memban,

tu, :

Menghim:fari perpecahan:
Menjaga persatuan dan kesatu-
an umat.

Menyebarkan nilai-nilai ke-
baikan: Mengajak orang lain
untuk berbuat baik dan men-
E[l\indan’ perbuatan  buruk.

lenjadi contoh yang baik:
Menjadi teladan bagi orang lain
dengan perilaku yang baik.

Marilah kita berupaya men-
jadikan Nabi Muhammad Saw.
sebagai suri tauladan dalam
segala. aspek; kehidupan kita.
Dengan meneladani beliau, kita
satuan dan kesatuan un%‘naln sl::
menciptakan masy:

arakat y:
- adil, makmur, dan sejahtera. ()




Menjadikan Palembang
Kota Wisata Kedua
Setelah Bali

KOTA Palembang

Kota.Medan, kota terpadat _

dan terbesar kefima di

Indanesia setelah

Jabodetabekjur, Surabaya,
dan kota

dasarkan potensi yang
aimilii, termasuk potens
wisata dan daya tarknya,
‘maka Kota Palembang
harus terus di tata, terma-
suk menjadikannya
‘sebagai tujuan wisata ke
dua satelah Bali atau
dengan kata lain kota

bang memungkinkan

untuk dijadikan Bali ke dua.

Potensi Wisata
Pariwisala yang merupa-
kan sumber pertumbuhan
ekonomi bar b
ini termasuk bagi Keta
Palembang sendir, maka
sudah seia,
ekior parmsata can s

Kot
Palembang dan sakitamya

Palembang pada khusus-
nya dan perekonemian
Provins) Sumatera Selatan
pada umumn

Apalag mangingat kota

Wieiia yarg sanga:
potensial. Di kota Palem.

nyal berbagal objek
tempat wisata, ada wisala
kawasan olah raga di
Jakabaring, ada Benteng
Kuto Besak (BKB), ada

wisata Arab dan Palem-
bang, dan masin banyak
lag cbik wisata
nasi wisata lainnya,
oo sb wita
yang bermuansa refigius,
‘seperti masjid agung

Sultan Mahmud ‘wisata yang lain.
Badaruddin, masjid dan Sumeks, 20 Agustus
objek wisata religius 2024, mamberitakan
yang tidak kalah menarik  bahwa pemerintah Kota
yang berada di kota + Palembang menargeikan

Dosen Fakulias Ekonomi Ur

niver

unjungan visalawan Muhammadyan Pambang

tahun 2024 ini mencapai
3 2,3 juta. Sampai saatini ,

Belum lagi bila kita siida torcapsi 2 juta
hubungkan dengan potensi  kunjungan wisatawan.
wisata yang ada di sekitar  Untuk mendukung targel _ Selatan pada umumnya.
atau tidak jauh dari kota  kunjungan wisaawan Misainya; Kota Palembang
Palembang, ada danau tersebut pemerintah torken! dengan makanan
ranau di Kabupaten OKU,  melakukan berbagai event  tradisonal "Pempek-

Betapa tidak, banyak faktor yang bisa mendorong wisatawan akan
berkunjung ke Kota Palembang pada khususnya dan Provinsi Suma-
tera Selatan pada umumnya. Dari aspek jarak tempuh Kota Palem-
bang dengan kota atau negara tetangga dan negara lainnya lebih
dekat. Misalnya; jarak tempuh dari Singapura ke Palembang atau
sebaliknya Palembang ke Singapura hanya membutuhkan waktu
lebih kurang 45 menit, begitu juga dengan jarak tempuh Malaysia ke
Palembang. Kemudian, faktor lainnya adalah Kota Palembang mem-
punyai historis kota tua, kota sejarah, kota perdagangan, di tambah
dengan keramahan penduduk, keragaman budaya dan daya tarik
alamnya. Selanjutnya, faktor kuliner pun ikut mendorong wisatawan
tertarik untuk berkunjung ke Kota Palembang pada khusus nya dan
Provinsi Sumatera Selatan pada umumnya. Misalnya; Kota Palem-

bang terken! dengan makanan tradisonal “Pempek-Kerupuk-
Kemplang” dan ragam-nya. Makanan tradisonal lain yang tidak kalah
memancing waisatawan untuk berkunjung, kesumua-nya menambah
aya tarik” wisatawan untuk berkunjung.’

ada Gua di Kabupaten lokal, nasional maupun Kerupuk-Kemplang® dan

OKU, ada Gunung Dempa  imemasional, baik yang  ragam-nya. Makanan

di Kota Pagar Alam, asda ~digelar pada hari-hari wadisonal lain Jona

berbegai objek dan afau besar meupun pada wakiu  kalah memanci

destinasi wisata alam dan tertenty, alsatawan umul beran-

wisata buatan lainnya yang  Jika ada peningkatan, jung,

tidak kalah menarikn el o et B i L Gaya tar
Kunjungan Wisata bangan objek dan atau visatawan untuk berkun-
Jika ditelusuri, wisatawan  destinasi wisata yang ada, J

yang berkuriung melalui - terutama di Kota Palem-

pintu masuk Bandara Sutan _ bang, maka diyakini juriah

Mahmud Badaruddin Il

Palembang pada bulan

November 2013 sajasudah  Betapa tdal

berjumlah 1.076 orang tador yang bisa mende-

Belum lagi data terbary rong wisatawan akan destinasi wisata yang ada,

yang belum dapat disajikan  berkus ota termasuklah

di sini. Antinya, wisatwan ~ © Khusus-  “wajan’ Kota Palembang

yang berkunjung ke niya dan Provinsi Sumalera  yang tercinta i

Provinsi Sumatera Selatan  Selatan pada umumnya. Bila di simak tidak sediit
rsebut, past akan Dari aspek jarak lempuh  objek dan atau destinasi

berlwnjung e by ngan  wisata yang terbengialal,

ke Kota Palembahg ata 2 ‘semerawu, kator, tidak

iy Faroag  dan g rawal, bahkan seakan-

terletin dahuly, baru dekat, Misalny; jarak akan tidak ada

meargan WU WTOUN G SUQIpUIA e pengnuiya. Begis

ke objek atau destinasi

pira hanya membutunkan
waktu lebih kurang 45
menit, begity juga dengan
jarak témpuh Malaysia ke
Palermba

emudian, faktor lainnya.  tang antar Gaerah Gan
adalah Kota Palembang  pendatang antar kota,
mempunyai historis kota
tus, kot sejarah, kota
perdagangan, di tambah
dengan keramahan
penduduk, keragaman

RABU . <
28 AGUSTUS 2024 (23 SAFAR 1446) budaya dan deya tark Penataan tidak salah jka
SHUBUH: 04.44 WIB "

dimulai dari penataan

PN T A e .08 Wi Selanjutnya, faktor sarana jalan dan keleng-

ASHAR: 1530 WIB  ISYA19.19 WIB.

kuliner pun lkut mendorong  kapannya. Bila di telurusi
wisatawan tertarik untuk  masih ada boberapa.

20 AGUSTUS 2004 (24 SAFAR 1448) - barkunkung ke Kota. wilayah yang jalannya
SHUBUH: 04.44 WIB.

Palembang pada Khusus - rusak bahkan rusak parah, -
ya dan Provingi Sumalera  ferkadang dalam kota pun

jalan yang ada ms
dipoles agar tidak
berlobang dan agar
pengendara ny:

Kermudion, Kelngiapan
[slan penting, misalnya.
pagar pembatas antara
vuas kil dan kanan jalan,

tambah, masih peria o buat,
dan masih periu di rawat.

Bt juga dengn

mbu-rambuy laly lintas,

yang ‘sudah usang dan
atau rusak, perlu dilakukan

mbenahan di sana-sir
Tidak ada salahnya, jika
lampu jalan (irafic light)
diver wi

kemball, Ini penting, selain

agar pengendara mengeta-
asa lungg

berjatan kembali, juga akan

menekan “kecelakaan”.

dan atau
memperbalki objek wisata
ca atau destinasi wisata
termasuk sarana dan
prasarana pendukung
wisata wrsebut perly
omitmen dan konsistensi
i somus, ok haya
betumpun pada pemer
ota Palembang saja. gt
pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan termasuk
KabupatenGota yang ada
pun harussaing bahu
u, termasuk juga
wuga 2 Ko Pambans

“Jika otan e objok
wisata baik dalam Kota
Palembang maupun
Kabupaten/Kota yang ada
d\ pmuunm ‘Sumatera
udah baik
i anter Jarak tempun
/ang rofatif jaun tersebut
‘akan torasa dekat dan
terasa singkat. Namun,
sebaliknya bila jalan yang
akan dilalui tersebut rusak
dan berlobang, maka farak
dekat pun akan teras jauh.
‘suatu momen
yang tepat jika calon
kepala daerah (cakada).
terutama calon wali kota.
dan waki wal kota, bila
memprogramkan penger-
l! i, tentu di
masuk
mEInNYBEIH sarana dan

e e
sata ity sendini

Jika objek dan atau
destinas) wisaa yang ada
fikia parieki i
ia langkap, sudah ki
tata dan bandara d'kmlbu-
Hikan statusnya
bandara mnmamer\a\
calon
iiiman yang sk
berkunjung ke sualu
tempat, akan memilih Kota
Palembang sebagai tempat
wisatanya, karena holel
dan penunjang lainnya pun
sud

negeri (terutama di Bali
dan Provinsi lain) yang
sudah pernah kita
kunjungi, maka menurut
saya objek wisata di Kota
‘Palembang dan sckitarnya
tidak kalah menariknya,
termasuk ety tour.

Dengan diandasi rasa
memiliki yang tinggi dan _
kecintaan terhadap Kota
Palembang, mari kita
berkontribusi memajukan-
nya. siapa lagi kalau tdak

i yang mermulai.

Dengan demikian, saya
yakin pada suatu saat
Palembang akan menjadi
pilihan ke dua tempat
berwisata seletah Bali,
dengan kata lain kita sudah
dapat menjadikan Palem-
bang sebagai Bai ke dua
i negeri ini. Selama\

g ISt Ty o L
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